BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya peningkatan dan
pengembangan sumber daya manusia adalah aspek pendidikan Hal ini akan
terwujud apabila terdapat adanya pendukung sarana dan prasarana sesuai yang
dibutuhkan. Terlebih pelaksanakan sekolah formal batk mulai SD, SLTP, SMU,
diperiukan adanya kurikilum yang terstruktur sehagai acuan bahan ajar

Pendidikan hagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang havai. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok
manusia dapat indup berkembang sejalan aspirasi {cita-cita) untuk maju, sejahiera
dan bahagia menurut konsep pandangan tidup mereka.

Pengertian pendidikan yang tercantuin dalam UU No 2072003 pasal 1:1
adalah

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhiak mulia, serta keterampilan yang diperiukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Sebagaimana vang tercantum datam UL No. 20 tahun 2003, bab il pasal 3,
tujuan pendidikan nasional adalah -

Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandini dan menjadi warganegara vang  demokratis dan
bertanggung jawab.{ UU RI, 2003 :76)

Pada dasamya hakekat pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang mulia
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semangat yang tinggi unfuk selaln memperbaharui mekanisme dan pola
pembelajaran kearah fercapainya tujuan pendidikan sesuai dengan tunfutan zaman.
Oleh karena itu, kesadaran untuk melakukan inovasi-inovasi dan terobasan-
terobosan dari insan pendidikan periu dikembangkean dan disebariuaskan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam SKM (Sekolah Kategon Mandin)
berdasarkan atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan telah menetapkan kebijakan tentang pengkategorian sekolah
berdasarkan tingkat keterlaksanaan standar nasional pendidikan ke datam kategori
standar, mandir, dan bertaraf intemasional.

Seperti vang telah dikemukakan pada Bab IV pasal 19 Peraturan
Pemerintah iahun 2005 dikatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan
pendidikan  disclenggarakan secara inferaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta membenkan
ruang vang cukup bapgi prakarsa, kreafivitas, dan kemandinian sesuai dengan
bakai, minat dan perkembangan fistk serta psikologis peserta didik. Hal im
e jikKan baliwa pengajar yang didesain guri harus berorientasi pada aktivifas
SISWa. .

Pemerintah  telah menetapkan bahwa satuan pendidikan  wajib
menyesuaikan diri denpan Standar Nasional Pendidikan (standar isi, standar
proses, standar kompetensi lidusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembivaan, dan standar
penilaian pendidikan ) paling lambat 7 (tujub) tahun sejak diterbitkannya Peraturan
Pemerintah tersebut berarti bahwa paling lambat pada tahun 2013 semua jaiur
pendidikan formal khususnys di SMA/MA sudah/hamipir memenuli  Standar
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perfu disusun suatu acuan dasar dalam pelaksanaan kegiatan tersebut salah
satunya adaiah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sistem Kelas
Berpindah (moving class).

Moving class merupakan sistem belajar mengajar bercirikan siswa yang
mendatangi guru di kelas sehingga terdapat penamaan kelas berdasarkan bidang
studi misalnya kelas Biologi, kelas Bahasa, kelas Fisika dan lain sebagainya.
Keungguian sistem ini, para siswa lebih punya waktu untuk bergerak, sehingga
selalu segar untuk menerima pelajaran. Sementara para guru, dapat menyiapkan
mateni pelajaran dengan lebih baik.

Sistem pembelajaran moving class ini sebenamya bukan hal vang baru
dalam dumia pendidikan tetapi merupakan adopsi dari sistem perkuliahan di
perguruan tinggi. Diharapkan dengan sistem pembelajaran ini, faktor kejenuhian
belajar siswa dapat dihindari.

Dengan metode ini, setiap pelajaran disediakan kelas khusus, seperti kelas
matematika, iPA. atau Laboratorium Bahasa Inggris. Para siswa dapat memilih
kelas yaiig ada sesuai jenis pelajaran yang sesuai jadwal mereka. Sehingga para
siswa teriatih untuk berpikit dewasa dengan memberikan pilikan-pilihan.

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta berusaha untuk selalu meningkatkan
kualitas pendidikan dengan berbagai cara. Salah satu langkah vyang  ditempuh
adalah pelaksanaan moving class. Sehingga penelitian ini menanik untuk diteliti
karena peneliti ingin mengetakwi apakah dengan adanya pelaksanan moving class
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B. Rumusan Masalah

. Bagaimana pelaksanaan moving class di SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta ?

2. Bagaimana kreativitas siswa sebelum moving class di  SMA
Muhammadivah 7 Yoryakarta 7

3. Bagaimana peningkatan Kkreativitas siswa di SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta ?

4. Apa hambatan pelaksansan moving class di SMA Muhammadivah 7

Yogyakarta 7

C. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan moving class di SMA
Muhammadivah 7 Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas siswa sebelum moving class di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kreativitas siswa di SMA
Muhammadivah 7 Yogvakaria

4. Untuk mengetahui apa hambatan pelaksanaan moving class di SMA

NMuhammadiyah 7 Yogyakarta

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara khusus sebagai bahan masukan/evaluasi bagi pelaksanaan moving
ciass (kelas berpindah) pada sekoiah Tingkat Sekolah Menengah Atas di
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2. Secara umum turut melengkapi hasil-hasil penelitian kependidikan
khususnya dalam bidang pelaksanaan meving class (kelas berpindah).

3. Secara langsung menjadi bahan masakan bagi siswa-siswa SMA
Mubhammadiyah 7 Yogyakarta khususnya dan para siswa di sekolah lain
pada umumnya dalam pelaksanaan moving class (kelas berpindah).

4. Turut memberikan pambaran empiris tentang masih adanya kesenjangan
dalam aspek skseptabilitas dan aplikebilitas pelaksanaan meving clasy
{kelas berpindah) sebagai program pengembangan pendidikan nasional,
yang secara tidak langsung memberi gambaran tingkat keberhasilan
pelaksanaan moving class (kelas berpindah) tersebut di dataran praksis

pendidikan.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Diana Ristaningsih berjudul Perbandingan

Lfektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Moving Clasy dengan Model

Pembetajaran Permanen Kelas pada Pembelajaran Sejarah Studi Kasus Siswa

kelas {1 di SMP Negeri I Panarukan Tahun Ajaran 2005/2006 menyatakan

bahwa:

1) Efektivitas penggunaan  model pembelajaran  Moving  Class  dalam
pembelajaran Sejarah di SMP Negeri | Panarukan terbukti efektif. Keefektifan
penggunaan model pembelajaran AMoving Class dapat dibuktikan dengan
adanya beberapa fakta-fakta vang berupa hasil belajar siswa dalam
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belajar siswa lebih meningkat dari pada hasil belajar siswa pada semester
sebelumnya, vaitu pada saat sekolah masih menerapkan model pembelajaran
Permanen Kelas/kelas tetap. Sisi fain dan bukti pendukung keefektivan
penggunaan model pembelajaran Moving Class adalah adanya karya siswa
yang dituang dalam suatu kegiatan Kunjung Karya dan Majalah Dinding
{Mading) dan adanya fakta baliwa gura tidak kesulitan dalam menvediakan
media pembelajaran di ruang kelas mata pelajaran, khususnya mata pelajaran
sejarah/bidang studi IPS.

2) Efektivitas penggunaan model pembelajaran Permanen Kelas ini terbukti
kurang efektif. Hal itu terbukti bahwa tingkat keefekiivan yang diperoleh pada
saat sekolah menggunakan model pembelajaran Permanen Kelas/kelas tetap
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 11 hanya mencapai beberapa persen saja.
Bukti fain juga dapat dilihat dari kegiatan pengembangan hasil karya siswa
yang hanya membuat Majalah Dinding (Mading) saja dan tidak ada kegiatan
Kunjung Karya serta adanya kesulitan dari pihak guru dalam menyediakan
media pembelajaran dalam ruang kelas mata pelajaran;

3) Keaktifan dan keefektivan pembelajaran Sejarah di SMP Negeri 1 Panarukan
lebih efektif dengan menggunakan model pembelajaran Moving Class.
<http//digilib.unej.ac.id/go phplid=gdlhub-gdi-grey-2008-dianarista-

533& PHPSESSID=7556b734517a0e e 1 8c9fT28c80810c>
Pengalaman menunjukkan bahwa dalam pembelajaran dengan variasi
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mentuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa harus ada faktor lain yang mendukung
kedua faktor tersebut.

Setelah melalw pengkajian, didapat bahwa salah satu penyebab kurangnya
hasil pembelajaran adalah faktor kejenuhan siswa dalam pembelajaran. Bisa
dimaklum, selama 42 jam pelajaran dalam satu minggu, dengan materi yang
sangat padat siswa belajar di ruang yang sama, tanpa adanya penyegaran suasana.
Sebagai analisis awal, untuk menghindan faktor kejenuhan siswa, ruang belajar
siswa harus selalu berpindah.

Proses pembelajaran yang menyenangkan (enjoyful learming) dapat
dilakukan dengan pertama, dengan menata ruangan yang apik dan menarik, yaitu
yang memenuhi unsur kesehatan, misalnya dengan pengaturan cahaya, ventilasi
serta memenuhi unsur keschatan, misalnya cat tembok yang segar dan bersih,
bebas dari debu, terdapat lukisan dan karya-karya siswa.

Proses  pembelajaran  akan  lebth bermakna karena  setiap
ruang/laboratorium mata pelajaran  dilengkapi dengan perangkat-perangkat
pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. Jadi setiap siswa yang
akan masuk suatu ruang/laboratorium mata pelajaran sudah dikondisikan
pemikirannya pada mata pelajaran tersebut

Kedua, melalui pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi,
yakni dengan menggunakan pola dan model pembelajaran, media, dan sumber
belajar yang refevan.

Penelitian vang dilakukan oleh Subagyo, Kepala Sekolah SMA N 3
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Pengaruh Positif Moving Class pada Prestasi Siswa menerangkan bahwa
penerapan moving class di sekolah tersebut banyak memberikan pengaruh vang
positif pada prestasi siswa, Misalnya dalam setiap pelajaran matematika, siswa
diminta pindah ke kelas matematika yang telah disetting sesuai dengan kebutuhan.
Semua sarena beserta alat peraga pelajaran berkaitan dengan matematika. Di kelas
disiapkan komputer, LCD projector dengan software khusus, dan peralatan lain
vang dibutuhkan siswa. Stswa juga dibiasakan berfikir lateral atau tidak selalu
mengharapkan guru. Dengan fasilitas terscbut, siswa bisa mengembangkan
dirmya dengan sarana multi media. Guru juga mendapat pendidikan khusus
menyangkut informasi komunikasi dan teknologi (ICT) serta bahasa Inggris. Sisi
lain yang dia angkat adalah penghormatan siswa-siswa kepada guru. Dalam sistem
bukan moving class, guru biasanya mendatangi siswa. Tapi dalam moving class,
siswa yang menghampiri guru. “Dengan program itu, semua akan siap
mengembangkan dirinya dalam
kelas. < huyp: www.smansda.com/ link php? mn=beritadkodeinternald cr—&pen
genal =d&pagelht=2>.

Moving class merupakan bagian dari proses pembelajaran yang
mengaktifkan siswa (consekiual leaming). Model pendekatan ini pun relevan
dengan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif efektif dan menyenangkan
(PAIKEM). Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
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Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang
menyenangkan, Learning is fur merupaken kunci vang diterapkan dalam
pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menanamkan hal ini di pikirannya tidak
akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, perasaan tertekan dengan tenggat waktu
tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan tentu saja rasa bosan

Kreatif dimaksudkan agar guwru menciptakan kegiatan belajar vang
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Menyenangkan
adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya (“time
on task ") tinggi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eko Srihartanto yang berjudul
Implementasi Pembelajaran Akiif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
(Studi Kasus pada Sekolah Dasar Negeri | Wonogirij, menyatakan bahwa proses
pembelajaran yang menggunakan PAKEM ternyata dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga prestasi siswa selalu meningkat baik ujian, pencapaian
kejuaraan baik akademik maupun non akademik. Kendala yang dihadapi dalam
[mplementasi Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM)
di SD Negeri | Wonogiri antara {ain : {) hambatan pengelolaan, b) hambatan
kesiapan guru, ¢) hambatan pemanfaatan media, d) hambatan waktu, ¢) hambatan
lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas adalah faktor
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Yang menjadi masalah, seberapa besar kedua faktor tersebut berpengaruh
terhadap prestasi belajar. Ini butuh penelitian yang komprehensif

Difihat dari tinjauan pustaka tersebut di atas belum ada yang meneliti
tentang peningkatan kreativitas siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penclitian
sebelumnya adalah penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif vaitu
penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu keadaan, Oleh
karena itu, penelitian ini meneliti tentang  Peningkatan Kreativitas Siswa Melalui

Moving Class di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

F. Kerangka Teoritik
1. Kreativitas
a. Pengertian Kreativitas

Datam Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, kreativitas diartikan
sebagai “kemampuan untuk mencipta” atau “daya cipta” atau perihal berkreasi.”
(Hemowo, 2006).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kreativitas yaitu
sebagai kemampuan untuk mencipta (Purwodarminto, 1999; 835)

Kreativitas adalah proses memtal yang mengakibatkan pemunculan
gagasan atau konsep baru atau hubungan baru antara gagasan dan konsep baru
yang sudah ada. Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran kreatif
(kadang disebut divergen) biasanya dianggap memiliki keaslian dan kepantasan.
Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari kreativitas adalah tindakan membuat
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Menurut Supriadi (2001) kreativitas'didefinisikan secara berbeda-beda
tergantung pada bagaimana orang mendefinisikannya.

l) kreativitas merupakan ranah  psikologis yang kompleks dan
multidimensional yang mengundang berbagai tafsiran yang beragam

2) definisi-definisi  kreativiias memberikan tekanan yang berbeda-beda,
tergantung pada dasar {eori vang menjadi acuan pembuatan definisi
kreativitas tersebut. Walaupun demikian akan dipaparkan beberapa definisi
kreativitas yang dikemukakan oleh para ahli.

Supriadi (2001) memaparkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu vang baru, baik berupa gagasan maupun
karya niyata, yang relatif berbeda dengan apa vang telah ada.

Munandar {(1999) mengemukakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur
vang sudah ada atau sudah dikenal sebelumnva, vaitu semua pengalaman dan
pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik itu di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat

Horrace erafl (Sumarmo, 2003) dikatakan bahwa kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk menemukan cara<cara baru bagi pemecahan
problema-probiema, baik yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra
atau seni lainnya, yang mengandung suatu hasil atau pendekatan yang sama sekai
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Menurut Trihadiyanti (7) dari beberapa pendapat yang teiah dipaparkan
tersebut. dapat disimpulkan bahwa pada intinya kreativitss merupakan
kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuata yang bara dan merupakan hasit
kombinasi dari beberapa data atau informasi yang diperoleh sebelumnya, terwujud
dalam suatu gagasan atau karya nyata.

Kreativitas menurut Wanei (dalam Etty, 2003) merupaken kemampuan
mental untuk membentak gagasan atau ide baru. Hal senada juga dikemukakan
ofeh Fuad Nashori (2002) kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan
atau menghasiltkan sesuatu yang baru. Kemampuan ini merupakan aktivitas
imajmatif yang hasilnya merupakan pembentukan kombinasi dari informasi yang
diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebeturnya, sehingga menghasitkan hat
yang baru, ebih berarti, dan lebih bermanfaat. Sementara itu, Bobbi DePorter &
Mike Hernacki mengartikan kreativitas sebagai “..... .. melihat hal vang diithat
orang lain, tetapi memikirkan hal yang tidak dipikirkan orang lain”

b. Ciri-ciri Kreafivitas

Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan menjadi dua yaitu ( Trihadiyanti, 7):
Cini kognitif (aptitude) dan ciri non-kognitif (non-aptitude). Ciri kognitif dari
kreativitas terdiri dari orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaboratif
Sedangkan ciri non-kognitif dari kreativitas meliputi motivasi, kepribadian, dan
stkap kreatif. Kreativitas baik itu yang meliputi cini kognitif maupun ciri non
kognitif merupakan salah satu potensi yang penting untuk dipupuk dan
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I) Dengan berkreasi, orang dapat mewujudkan dirinya, perwujudan diri
tersebut termasuk salah satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia.
Menurut Maslow (Munandar, 1999) kreativitas juga merapakan manifestasi
dari seseorang yang berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan dirinya.

2) Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan-kemungkinan
untuk menyelesaikan suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang
sampal saat ini masih kerang mendapat perhatian dalam pendidikan formal.
Siswa lebih dituntut untuk berpikir linier, logis, penalaran, ingatan atau
pengetahuan yang menuntut jawaban paling tepat terhadap permasalahan
yang diberikan. Kreativitas yang menuntut sikap kreatif dari individu itu
sendin perlu dipupuk untak melatih anak berpikir tuwes (flexibility), lancar
{fluency), asli (originality), menguraikan (elaboration) dan dirumuskan
kembali (redefinition) yang merupakan ciri berpikir kreatif yang
dikemukakan oleh Guilford (Supriadi, 2001).

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat, tetapi juga
memberikan kepuasan kepada individu.

4) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas
hidupnya

¢. Berbagai macam segi mental orang yang kreatif
Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi menunjukkan beberapa
cirl, diantaranya yakni (Basti, 2008) -

1) Selalu mgin talu atau memiliki dorongan ingin tahu yang kuat (Munandar,
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3)

luas, seperti keinginan mendapatkan pengalaman baru, keinginan bertanya
dan mencoba, tertarik pada sesuatu vang belum jelas (misteri), avonturisme,
sifat penuh semangat, optimisme, ambisios, minat yang luas, toleransi
terhadap kemajemukan serta setuju dalam perbedaan, tekun dan pantang
menyerah (energik dan akiif), kritis, dan berani berpendapat (Kuwato,
1996).

Menmiliki harga din dan percaya diri vang tinggi (Butcher, 1973; David &
Bull, 1978; Munandar, 1995). Tingginya harga diri dan kepercavaan diri
akan menycbabkan individu lebih mantap dalam melakukan pemerkayaan
mformasi dan lebih berani berinovasi. Harga diri dan kepercayaan diri yang
tinggt juga berarti dapat menghargai dan memanfaatkan kesempatan,
Memiliki sifat mandiri atau independen (Kuwato, 1996). Beberapa ahli
berpendapat bahwa sifat mandiri merupakan salah satu sifat individu yang
dibutuhkan dalam kreativitas, Sifat ini tumbuh dan berkembang antara lain
karena telah dicapainya kuantitas dan kuoalitas bahan pikir yang memadai.
Bahan yang memadai akan menambah harga diri dan kepercayaan diri dan
pada gilirannya akan memungkinkan tumbuh dan berkembang pribadi yang
otonom, perasaan mampu mengurusi diri sendiri, tidak banyak tergantung
pada orang fain (Buicher, 1973, Harrington & Anderson, 1981). Sifut
mandiri berkaitan dengan keberanian mengambil resiko atau berani
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4) Memiliki sifat asertif (berani berpendapat), sifat ini merupakan sifat
penting dalam kegiatan kreativitas (Butcher, 1973, Davis & Bull, 1978).
Sikap asertif dapat dilihat dan sikap (cara kerja) individu melakakan
aktivitas yang cenderung lebih berpegang pada tugas dan permasalahannya
(task oriented) dan tidak banyak berorientasi pada person (self oriented).
Dalam penampakarmya sifat asertif sering berupa berani berpendapat,
kedisiplinan dan ketegasan.

5) Keberanian mengambil restko atau berani mencoba (Kuwato, 1996).
Bentuk perwujudan sifat beram mengambil resiko, di antaranya suka
bermisiatif, berani mempertahankan pendapat dan berami mengakui
kesatahan, tidak terlalu takut, rago atae matu dikntik, bahkan tidak terlato
takut berbuat salah.

d. Cara Mengembangkan Kreativitas Murid

1) Bersikap terbuka terhadap minat dan gagasan apapun yang muncul dari
siswa. Bersikap terbuka bukan berarti selalu menerima tetapi menghargai
gagasan tersebut.

2) Memberi waktu dan kesempatan yang luas untuk memikirkan dan
mengembangkan gagasan tersebut.

3) Memberi sebaryak mangkin kesempatan kepada siswa untuk berperan serta
dalam mengambil keputusan.

4Y Mencintakan siracana haneat dan raca aman haet fumbnhinva kehehacan



5) Menciptakan suasana saling menghargai dan saling menerima, baik antar
SiSwa maupun antargury dan siswa.
6) Bersikap positf terhadap kegagatan siswa dan membantu mercka agar
bangkit dari kegagalannya tersebut (Djunaedi, 2008)
e. Media Kreatif
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyediakan media kreatif
yaitu (Basti, 2008): | |
i) Tidak perfu rumit dan mahal, sebab semakin rumit suatu media, semakin
kurang kelenturan pengembangan imajinasi kreatif anak.
2} Diapayaken dari material yang tahan lama dan tidak menyganggu
kesehatan anak.
3) Disesuaikan dengan tingkat usia anak dan diberi rangsangan agar anak
dapat bekerjasama,

4) Berikan dukungan untuk memperkokoh stimulasi mental yang sehat.

1. Moving Class (Kelas Berpindah)
a. Pengertian Moving Class (kelas Berpindah)

Aoving (lass terdiri dari dua kata, yaitu moving dan class, Moving berarti
pindiah. Class dapat diartikan sebagai kelas atau tempat belajar. Jadi moving class
adalah pergerakan dari satu kelas ke kelas yang lain sesuai dengan pelajarannya.
{ Anomim, 2008)

Ronsep Moving Class mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat

vada anak untuk memberikan lingkunean vane dinamis sesuai denean hidano



vang dipelajarinya. Dengan Moving Class, siswa akan belajar bervariasi dari satu
kelas ke kelas lain sesuai dengan bidang studi yang dipelajarinya (Wiyarsih, 7)
Pembelajaran sistem moving class adalah kegiatan pembelajaran dengan
peserta didik berpindah scsuai dengan pelajaran yang diikutinya. Dengan
demikian diperfukan adanya kelas mata pelajaran atau kelas mata pelajaran
serumpun untuk memudahkan datam proses keterlaksanaannya dan memudahkan
dalam pengataran kegiatan mengajar guru vang dilaksanakan secara Zeam
Teaching. Pembelajaran dengan Team 7Teaching memudahkan guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran, kegiatan penilaian, kegiatan remedial dan
pengayaan serta mengambil keputusan dalam menentukan tingkat pencapaian
peserta didik terhadap mata pelajaran atau materi tertenta, Agar pelaksanaan
dengan sistem Kelas berpindah dapat terlaksana dengan baik dan member
peningkatan yang signifikan terhadap mutu pembelajaran dan Iulusan peserta
didik maka perlu disusun strategi pelaksanaan, perangkat peraturan dan
administrasi yang dibutuhkan datam kegiatan tersebat (Bandono, 2008)
b. Strategi Pelaksanaan Moving Class dalam SKM (Sekolah Kategori
Mandiri)

Strategi pembelajaran dengan sistem moving cfass merupakan salah satu
syarat pelaksanaan Sekolah Kategori Mandini dilaksanakan dengan pendekatan
kelas mata pelajaran. Pendekatan ini mensyaratkan agar sekolah menyediakan
kelas-kelas untuk kegiatan pembelajaran mata pelajaran tertentu atau untuk

nynnin fertentuy Stiatesi i memihile beberana keuntimosn  vaitis (Randonn



[) Guru memiliki ruang mengajar sendiri yang memungkinkan untuk

melakukan penataan sesuai karakteristik mata pelajaran

media pembelajaran yang dimiliki karena penggunaannya tidak terikat oleh
keterbatasan sirkulasi dan rroubeling.

3) Guru berperan secara aktif dalam mengontrol peritaku peserta didik dalam
belajar.

4) Pembelajaran dengan Team Teaching mudah dilakukan karena guru-guru
dalam mata pelajaran yang sama terkumpul dalam satu tempat sehingga
memudahkan dalam koordinast,

5) Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik lebih obyektif dan optimal
karena penilaiannya dilakukan secara TIM schingga dapat mengurangi

inkonsistensi dalam penilaian terhadap mata pelajaran tertentu,

. Penanggung Jawab Akademik

Penanggung jawab akademik secara umum memiliki peran sebagai wali

kelas, disamping itu memiliki tugas dan kewajiban khusus (Bandono, 2008);

1) Membuat rekap terhadap kejadian-kejadian khusus terhadap peserta didik
yang menjadi tanggungjawabnya yang diserahkan kepada guru pembimbing
2) Memberi bimbingan terhadap peserta didik yang membutuhkan

nenaneanan khusus dibidane akadesal dalam renols meninobatbon haces!



3) Membantu peserta didik dalam menentukan beban belajar yang akan
diambil (dalam sistem SKS)

4) Membuat rekap terhadap tingkat kehadiran peserta didik, mengamputkan
nilai hasil belajar peserta didik yang diserahkan kepada TIM TIK dalam

rangka pengolahan faporan hasil belajar peserta didik (LHBPD)

d. TIM Pengembang TIK

TIM Pengembang TIK secara umum berkewajiban melakukan perawatan
dan pengembangan prasarana TIK yang berkaitan dengan administrasi dan

Pembelajaran. Secara khasos TIM TIK memitiki tugas (Bandono, 2008):

1} Melakukan pengolahan nilai, batk untuk nilai midsemester maupun nilai
semester yang telah diserahkan oleh Penangpung Jawab Akademik

2} Membuat Laporan hasil penilaian sesual format yang berlaku

3) Membuat hasil analisa beban studi peserta didik berdasarkan data yang
telah diserahkan oleh Penanggyung Jawab Akademik

4) Membuat hasil analisa penjurusan peserta didik berdasarkan data yang
telah diserahkan oleh Penanggung Jawab Akademik

5) Membuat hasil rekap mengenai kehadiran peserta didik, kehadiran guru
berdasarkan data yang diserahkan oleh Penanggungjawab Akademik dan

hast! input data Sistem Informasi Manaiemen Absenci Curi dan Karvawsn



e. TIM Pengelola Moving Class

TIM Pengelola moving class secara akademik dibawah Wakasek Urusan
Kurtkulum/Wakil Bidang Akademik yang secara umum menjalankan kewajiban
dan tugasnya sesuai beban yang diberikan. TIM ini dapat dibentuk secara khusus
dibawah Wakil Bidang Kurikulum yang secara Khusus memiliki tanggungjawab

untuk (Bandono, 2008);

1) Mengelola Jadwal dan Perencanaan maving class

2) Mengkoordinasi Penanggung Jawab Akademik dalam pelaksanaan
administrasi dan bimbingan terhadap peserta didik

3) Menyiapkan format-format yang diperlukan untuk pengelolaan administrasi
pembelajaran dan Pelaksanaan Pembelajaran

4) Menyusun peraturan dalam pelaksanaan kegiatan PBM, remedial dan

Pengayann, piket guru dan Penctapan Peraturan Akademiknya

f. Strategi Pengelolaan Moving Class

1) Pengeloiaan Perpindahan Peserta didik

a) Peserta didik berpindah ruang belajar sesuai mata pelajaran yang diikuti
berdasarkan jadwal yang tefah ditetapkan

b) Waktu perpindahan antar kelas adalah S menit.

¢) Peserta didik diben kebebasan untuk menentukan tempat duduknya sendin

d) Peserta didik perlu ditegaskan peraturan tentang penggunaan ruang dan

tata tertib dalain nelaskcanaan beotatan nembalaiaran earts brnaseadisscinus



¢) Bel tanda perpindahan suatu kegiatan pembelajaran dibunyikan pada saat
pelejaran kurang § menit.

f) Sebelum tersedia loker, peseria didik diperkenankan membawa tas masuk
dalam ruang belajar. Kegiatan pembelajaran di laboratonum  dibuat
peraturan tersendini hasil kesepakatan guru dengan faboran

9) Peserta didik diben toleransi keterlambatan 10 memt, diluar waktu
tersebut peseria didik tidak diperkenankan masuk kelas sebefum melapor
kepada guru piket ataw Penangpung Jawab Akademik

hy Keterlambatan berturut-turut lebih dan 3 (tiga) kali diadakan tindakan
pembinaan yang dilakukan Penanggung Jawab akademik bersama dengan

Guru Pembimbing.(Bandono, 2008)

2) Pengelolaan ruang belajar-Mengajar

4) Gura diperkenankan ik mengatur ruang belaar sesuai karakienstik
mata pelajarannya

b) Ruang belajar setidak-tidaknya memiliki sarana dan media pembelajaran
vang sesual, Jadwal Mengajar Guru, Tata Tertib Peserta didik dan Daftar
inventarts yang ditemped di dinding.

¢) Ruang belajar dapat dilengkapi dengan perpustakaan referensi dan sarana
lamnya yang mendukung proses pembelajaran

d) Tiap rumpun mata pelajaran telah disediakan prasarana multimedia.

Banoonnaan nracarans diatnr olabh Bananoonnoe Jawah Rummun MNMuatn



e) Guru bertanggungjawab terhadap mang belajar yang ditempatinya.
Dengan demikian setiap guru memiliki kunci untuk tuang masing-

masing.(Bandono, 2008)

3) Pengelolaan Pembelajaran

a) Pembelajaran difaksanukan secara TIM (Team Teaching) yang mimmal
terdiri dari 2 orang guru, yaitu | orang guru sebagai guru utama dan yang
lain sebagai kolaboran/asisten

b) Dalam TIM Teaching, ada 1 guru yang bertanggung jawab untuk tingkat
kelas yang berbeda. Misal: gara penanggungawab kelas X, gura
Penangpungjawab kelas X1 dan guru Penanggungjawab kelas XI1.

¢) Apabila ada seorang guru tidak dapat mengajar karena suatu hal atau
sedang melaksanakan tugas dan kegiatan kedinasan lam yang berkaitan
dengan peningkatan muta dapat digantikan dengan kolaboran dan kepada
yang bersangkutan mengganti hari-hari tidak mengajar kepada kolaboran
sebagai guru utama . Misainya seorang guru utama kelas X mempunyai
kolaboran guru utama kelas X1, apabila guru utama kelas X tidak mengajar
6 jam maka yang bersangkotan berkewajiban mengganti sebagai gura

utama kelas X1 sebanyak 6 jam pelajaran (Bandono, 2008).

4) Penpelolaan Administrasi Guru dan Peserta didik

) Guru berkewajiban mengisi daftar hadir peserta didik dan guru



b) Guru membuat catatan-catatan tentang kejadian-kejadian di kelas
brerdasarkan format vang telah disediakan

¢) Guru mengisi laporan kemajuan belajar peserta didik, absensi peserta
didik, keterlambatan peserta didik dan membuat rekapan sesuai format
yang disediakan

d) Guru membuat laporan terhadap hal-hal khusus yang memeriukan
penanganan kepada Penanggang Jawab Akademik

¢) Guru membuat jadwal topik/materi yang diajarkan kepada peserta didik

yang ditempel di ruang belajar (Bandono, 2008)

5) Pengelolaan Remediai dan Pengayaan

a) Remedial dan Pengayaan dilaksanakan diluar jam kegiatan tatap muka dan
praktik.

b) Remedial dan penguyaan dilaksanukan secars TIM (Feam Teaching),
dimana kolaboran dapat menjadi guru utama pada materi tertentu

¢} Kegiatan remedial dan pengayaan dapat menggunakan waktu dalam
kegiatan pembelajaran tugas terstruktur (25 menit) maupun tak terstruktur
(25 menii)

d) Remedial dan pengayaan difaksanakan dalam waktu berbeda maupun
socara bersamaan jika memungkinkan, misal: guru utama memberi
pengavaan, sedanekan kolaboran memberi remeadial



) Remedial dan pengayaan dilaksanakan secara berkelanjutan berdasarkan
hasil analisis postest , ulangan harian dan ulangan mid semester (Bandono,

2008).

0) Pengelolaan Penilaian

a) Penilaian dilakakan untuk mengukur proses dan  produk  hasil
pembelajaran

b) Penilaian proses dilakukan setiap saat untuk menilai kemajuan belajar
peserta didik, sedangkan penilaian produk/hasil belajar dilakukan melalui
ulangan haran, mid semester maupun ulangan semester.

¢) Penilaian meliputi kognitif, praktik dan sikap yang disesuaikan dengan
peraturan yang telah ditetapkan serta mengacu pada karakteristik mata
pelajaran

d) Hasil penifaian dimasukkan sesual dengan format yang telah disediakan
dalam bentuk file exel yang kemudian diserahkan kepada Penanggung
Jawab Akademik

&) Untuk memudahkan pengelolaan hasil penilaian maka hasil-hasil penilaian
harian yang telah dilaksanakan segera diserahkan kepada Penanggung
lawab Akademik agar dapat dimasukkan kedalam Pengelolaan SIM
Sekolah oleh TIM TIK

f) Tidak diadaken Remedial untuk wian/ulangan semester. Remedial

dilakukan sesual denean ketentuan nencelnlaan Remedinl dan Penoavansn



g) Guru mata pelajaran bertanggungjawab dan memiltki kewenangan penuh

terhadap hasil penilaian terhadap mata pelajaran yang diampunya. Segala
perubahan terhadap hasil pentiaian hanya dapat difakekan oleh gara yang

bersangkutan (Bandono, 2008)

g. Kelebihan dan Kelemahan Penerapan Maving Class

1) Kelebihan penerapan moving class

y
2)
3)
4)
3)
6)

7)

Mendekatkan siswa dengan kelas mata pelajaran,

Karakteristik mata pelajaran yang berbeda-beda.

Keleluasaan desam kelas.

Mengurang kejenuhan.

Hubungan yang lebth harmonis antara guru dengan mund.

Kemajuan belajar siswa lebih mudah terpantau

Mengurangi konflik antarmurnid. Guru dengan relatif lebih mudah dapat
mencegah timbulnya banyak tingkah lake murid yang tidak akseptabel
dengan memodifikasi suasana lingkungan kelas. {Thomas Gordon,

Teacher Effectivenes Training. Halaman 149)

2} Kelemahan Moving Class

a) Perpindahan dari satu kelas ke kelas lain mengarangl wakta belajar

b) Perubahan jadwal mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pembelajaran

¢) Ketidakhadiran guru menyebabkan kesulitan penanganan kelas

d) Siswa yang tingkat kompetensimya rendah akan semakin dijauhi oleh

temannya.

2y Maoaving balae mamadiban eacthaava nembalataran banoos { Ananim 20083



3) Upaya Mengatasi Kelemahan Moving Clayy

a) Menekankan agar guru lebih disiplin

b) Menjaga agar jadwal tidak berubah-ubah

¢) Selalu memonitoring kehadiran guru di sekolah

d) Mengadakan pendekatan persuasif kepada setiap siswa agar lerbuka dan
teriasa bergaul dengan teman, tanpa membedakan kondisi dan status
sosial,

e) Mengupayakan sendiri media-media yang dapat diusahakan oleh guru dan

sekolah (misal: bahan ajar. alat peraga, bahan praktikum) (Anonim, 2008)

3. Pelaksanaan Evaluasi

Dalam pelaksanaan moving class, terdapat evaluasi. Evaluasi dapat
dibedakan menjadi dua; yaituy evaluasi oleh pihak dalam (guru dan pengelola
sekolah ) vang selanjutnya disebut evaluasi diri dan evaluasi dan pihak luar
sekolah (Budan Independen snu badan Akreditasi Sekolah). Sasaran evaluasi
secara garis besar mencakup evaluasi formatif, evaluasi sumatif dan evaluasi
program. (Arikunto, 2002). Dengan adanya moving class diharapkan kreativitas

siswa dapat lebth meningkat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya menggunakan pendekatan kualitatif schingga

danat dioninnokan Aalam 1enice nenglifisn Adeskrintit Fuatitati?d Aimana ne walitiean



lebih  mengutamakan pada pengamatan kualitatif. Bohan dan Tailor
mendefinisikan * Metodologi Kualitatif * sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katu atau lisan dari orang yang ditunjuk.
Ini dilakukan sebab salah satu aspek utama yang hendak dikupas berhubangan
dengan pemahaman individu,  Pada aspek il secara  langsung data yang
dikumputkan berupa Kata-kata (hasil wawancara), sehingga analisis data t ersifat
deduktif yaitu dapat memperhitungkan nilai secara eksplisit sebagai bagiun dan
struktur analitik, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan berupa angka.
{Moeleong, 2001: 3).
2. Penegasan Konsep

Pembelajaran sistem moving class adalah kegiatan pembelajaran dengan
peserta didik berpindah sesuai dengan pelajaran yang ditkutinya. Dengan
demikian diperlukan adanya kelas mata pelajaran atau kelas mata pelajaran
serumpun untuk memudahkan dalam proses keterlaksanaannye dan memudahken
dalam pengaturan keglatan mengajar gura yang dilaksanakan secara Team
Teaching.

Efektivitas pembelajaran banyak bergantung kepada kesiapan dan cara
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, baik yang dilakukan secara mandiri
maupun kelompok. Dalam hal ini, E. Mulyasa (2003) menekankan pentingnya

qnava pencembanean aktivitas. kreativitas. dan motivasi siswa di dalam proses



Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu
yang baru dan merupakan hasil kombinasi dari beberapa data atau informasi yang
diperoleh sebelumnya, terwajud dalam suatu gagasan atau karya nvata.

Kreativitas siswa dimungkinkan tumbuh dan berkembang dengan baik
apabila lingkungan keluarga, masyarakat, maupun lingkungan sekolah, turut
menunjang mereka dalam mengekspresikan kreativitasnya.

Dengan mengutip pemikiran Gibbs, E. Mulyasa (2003) mengemukakan hai-
hal yang perlu dilakukan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajamya,
adalah:

a) Dikembangkamnyva rasa percaya diri para siswa dan mengurangi rasa takut;

b) Memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk berkomunikasi 1iimiah
secara bebas terarah;

¢) Melibatkan siswa dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya;

d) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter;

e) Melibatkan mereka secara aktf dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan.

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Subjek Penelitian
Populasi subjek penclitian mi adalah Kepala Sekolah, Wakasek Ur.

Kurtkulum, Wakasek Ur. Kesiswaan, Wakasek. Ur. Humas dan sebagian siswa

alae YFE A1 SAMA AMuhammadivah 7 Voovalbarts Rarhaosi nartimhbanosnuva antars



. Bidang studi yang diampu : Guru yang diinterview berjumlah 4 guru yaitu
Kepala sekolah, Wakasek. Ur, Kurikulum, Wakasek Ur. Kesiswaan dan
Wakasek Ur. Humas.

. Lama mengajar

. Latar belakang pendidikan

. Pengalaman yang dimiliki .



Tabel. |
Daftar Guru yang diinterview

No

Nama
Guru

Jzii;atan

|

! Pelajaran

Mata

Yang |
Diampu

Lama
mengajar

Pendidikan
Terakhir

Pengalaman
vang dimiliki

Drs. H.
Abdul Q
ZMPdl

Kepala
Sekolah

' Bahasa

Arah

16 tahun

S2 [AIN
Sunan

Kalijaga

Pelatihan
Fasilitator
Work  Shop
dari SKM
MGMP

2

Drs.
Sudarmaji

Wakasek.
Usr.
Kesiswaan

|
\
J
1
|
|

' Biologi

14 tahun

St
Biologi

IKIP

Pelatthan
Wor Shop

Dra. Sri
Nurmeilami

Wakasek.
Ur
kunkulum

|

|

Ekonomi

6 iahun

S1  Sanata
Darma

-Pelatihan
Work Shop
MGMP

Kusmiyati,
S.Pd

Wakasek.
Ur.

Humas

| Matematika |

|
\
|
|
|
| 2
| Akuntansi |l
|
\

24 tahun

St
Matematika
P

Petatihan
pembinaan
oltmpiade
tingkat
nasional
Pelatihan
calon kepala
sekolah se
DIY

Pelatihan
pemantapan
materi

PKG
(Pelatihan
kerja guru)
SPKG
(Sanggar
pelatihan kerja
guru)
Pelatihan
Instruktur
tingkat kota
MGMP




2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2009 sampai April 2009.
Lokasi yang dijadikan objek penelitian i adalah SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian i1 antara lain .
a. Metode Interview

Dalam metode interview ini yang menjadi sasaran adalah Kepala sekolah,

Wakasek. Ur Kunkulum, Wasasek. Ur, Kesiswaan, Wakasek. Ur. Humas dan
siswa di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta khususnya sebagian siswa kelas
XE. Sedangkan interview vang digunakan adalah jenis interview dengan teknik
semi-terpimpin atau menggunakan jenis interview gabungan antara bebas dan
interview terpimpin {interview bebas tferpimpin), artinya beberapa poin
pertanyaan telah dipersiapkan dengan cermat, namun penyampaiannya dilakukan
secarn bebas tidak terikat oleh urutan sehingga dapat dicapat kewajaran secara
maksimal selanjutnya diperoleh data yang valid. (Sutrisno Hadi, 1996 :206)
b. Metode Observasi

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung
{non partisipan). Peneliti hanya melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya
pelaksanaan moving class di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Metode

observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan moving dass (kelas

hernindah) terhadsan nenocemhbanoan breafivitae eiews di SMA Mohammadivah 7



¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum
SMA Muhammadivah 7 Yogyakarta, keadaan gurn, karyawan, siswa, sarana dan
prasarana, serta kegiatan-kegiatan lain yang diselenggarakan oleh sekolah.
4, Metode Analisis Data

Metode vang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah “Metode Analisa Data Kualitatif”, dengan mengganakan kerangka berfikir
deduktif Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekaian kualifatif terhadap jawaban-jawaban para responden. Penelitian
kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata tertulis atan lisan dan orang-orang atau penlakn yang diamati
{Maleong, 2001 : 103).

Selain itu data dianalisis secara deskriptif interaktif dengan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung melalui
pengamatan, wawancara dan pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian.
b. Reduksi Data

Reduks: data adalah pemilthan pada data vang relevan dengan

permasalahan penelitian. Hal 1 dilakukan dengan cara membuat ringkasan dalam

menonlalt dats Proceee 11 aban herlanociine terme hinooa lsnoran  lenokan



¢. Penyajian Data

Penyajian data adalah dengan menggambarkan fenomena atau keadaan
sesumi dengan data yang telah direduksi.
d. Menganalisis Data

Analisa data dalam penelitian kualitatif dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan permasalahan, sebelum kelapangan dan berlangsung hingga
penulisan hasil penelitian.

e. Kesimpulan

Permasalahan penelitian yang menjadi pokok penelitian terhadap apa yang
diteliti. Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang telah
direduksi kedalam laporan secara sistematis.

Kegiatan analisis data merupakan proses siklus interaktif Peneliti
mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan secara
bersamaan dan akan berlanjut terus berulang-ulang.

Dalam menguji keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lam di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Tekmik triangulasi vang digunakan adalah
pemenksaan melalm samber lain.

Triangulasi dengan sumber lain berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan -

1y Meambasndmelksn dsts hawl neneasmatan denosn dats wswmnears



2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat
3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suata dokumen yang

hedrattan (i Maoleano 200001 - 178)



H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dan penelaah skripsi ini, maka dibuat

rancangan 181 skripsi secara sistematis sebagal benkut

Bab |

Bab {1

Bab il

Bab IV

: Pendahuluan, yang didalamnya memuat tentang : Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

- Gambaran umum SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, yang di
dalamnya membahas tentang Letak Geografis, Sejarah Berdinnya
Sekolah, Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan, Sarana dan
prasarana, serta kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah.

- Pelaksanaan moving class (kelas berpindah) pada pengembangan
moving class {(kelas berpindah) SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kemudian hambatan-hambatan yang dihadapi siswa dalam
menentukan pengembangan moving class (kelas berpindah) tingkat
satuan pendidikan

- Penutup, yang berisikan : Kesimpulan dan saran.

Adavan abhir dar ckrine il memnat tentane dafiar pustaka dan



